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ABSTRAK 

Desain alat bantu duduk dokter bedah yang sudah dibuat perlu direalisasikan dalam 

bentuk nyata. Alat bantu duduk dokter bedah ini menggunakan mekanisme ulir daya 

untuk menyesuaikan ketinggian kursi, dan sistem kendali dengan menggunakan pedal 

kaki. Tujuan dari penelitian ini yaitu membuat prototype serta mekanisme dapat 

berfungsi sesuai kriteria desain, pembuatan prototype adalah langkah awal dalam 

pengembangan alat bantu duduk ini. Desain perlu dibuatkan ke dalam gambar kerja lalu 

perencanaan proses produksi dibuat dari gambar kerja tersebut. Hasil penelitian dari 

pembuatan prototype menunjukkan bahwa desain alat bantu duduk dokter bedah dapat 

dibuat dan dirakit serta berfungsi sesuai kriteria desain yang telah ditetapkan dengan 

biaya Rp. 6.611.400, dan terdapat 9 perubahan pada komponen prototype alat bantu 

duduk dokter bedah. Pengujian mekanisme dilakukan 20 kali dan didapatkan bahwa 

ketinggian mekanisme adalah 145 mm dengan rata-rata kecepatan naik sebesar 8,82 

mm/s dan kecepatan turun sebesar 14,67 mm/s. 

Kata kunci: Dokter Bedah, Desain, Pembuatan Prototype, Mekanisme Ulir Daya, 

Perencanaan Proses Produksi 
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BAB I PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Kursi dokter bedah adalah kursi yang dirancang untuk mengurangi kelelahan fisik dokter 

bedah saat melakukan operasi bedah [1]. Seorang dokter bedah yang tidak menggunakan 

alat bantu duduk biasanya melakukan operasi bedah dengan posisi berdiri dimana operasi 

bisa berlangsung selama 4-8 jam [2], [3], [4]. Dengan adanya alat bantu duduk dokter 

bedah dapat membantu seorang dokter bedah untuk melakukan operasi bedah dari posisi 

berdiri menjadi posisi duduk sehingga bisa mengurangi kelelahan saat melakukan operasi 

bedah. Penelitian sebelumnya yang sudah menghasilkan desain sistem penggerak kursi 

dokter bedah yang dikembangkan dengan menggunakan sistem ulir daya dihasilkan 

mekanisme naik turun kursi yang dapat bergerak dengan tinggi maksimum 144,96 mm. 

Tegangan yang terjadi pada rangka dasar kursi jika menggunakan baja profil hollow 

square section 30×30×2 mm, ASTM A36 dengan beban sebesar 1200 N. menghasilkan 

tegangan Von Mises 59,1 MPa dan Factor Of Safety (FOS) minimum senilai 4,2 [5]. 

Penelitian ini bertujuan untuk mewujudkan desain tersebut melalui pembuatan prototype. 

Prototype tersebut merupakan langkah awal dalam pengembangan alat bantu duduk 

dokter bedah, sehingga kedepannya layak digunakan serta diproduksi secara massal. 

Penelitian ini mencakup pembuatan rangka dan mekanisme naik turun kursi. Kebutuhan 

dokter untuk menyesuaikan ketinggian kursi akan dipenuhi melalui mekanisme naik 

turun kursi, dalam prototype ini mekanisme naik turun kursi akan menggunakan ulir 

daya/power screw, dan sistem kendali dengan menggunakan pedal kaki agar anggota 

tubuh dokter tetap steril saat menggunakan alat bantu duduk dokter bedah.  

Desain dari penelitian sebelumnya perlu dibuatkan ke dalam gambar kerja untuk 

mempermudah pembuatan prototype, gambar kerja merupakan alat komunikasi antara 

perancang dengan operator. Setelah gambar kerja selesai dibuat, proses perencanaan 

produksi dilakukan dengan tujuan meminimalkan kesalahan pada saat proses pembuatan. 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, rumusan masalah yang menjadi 

pokok bahasan pada penelitian ini adalah apakah desain alat bantu duduk dokter bedah 

dapat dibuat dan dirakit, serta apakah mekanisme naik turun kursi berfungsi sesuai 

dengan kriteria desain yang telah ditetapkan. 

3. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat prototype alat bantu duduk dokter bedah dan 

melakukan pengujian mekanisme naik turun kursi. 

4. Lingkup Masalah 

Lingkup masalah pada penelitian ini diantaranya: 

a. Pembuatan komponen sesuai dengan desain alat bantu duduk dokter bedah. 

b. Pengujian aspek fungsional mekanisme naik turun kursi. 



 

 

5. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan pada skripsi ini terdiri atas Bab I yaitu Pendahuluan menjelaskan 

mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan masalah, dan sistematika 

penulisan. Bab II yaitu Studi Literatur membahas mengenai teori-teori yang berhubungan 

dengan judul skripsi. Teori yang diperoleh dari berbagai sumber, diantaranya; buku 

literatur, jurnal, tugas akhir, dan sebagainya. Bab III yaitu Metode Penelitian berisi 

penjabaran mengenai tahapan dan metode yang digunakan pada penelitian tugas akhir 

ini. Bab IV yaitu Hasil dan Pembahasan membahas cara penyelesaian masalah yang ada 

pada tugas akhir ini. Lebih lanjut dilakukan analisis, pengolahan, dan pembahasan data 

hasil penelitian yang telah dilakukan. Bab V yaitu Kesimpulan dan Saran berisikan 

kesimpulan hasil analisis, pengolahan, dan pembahasan data yang dilakukan serta saran 

yang diberikan untuk penelitian lebih lanjut. 
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